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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanah ulayat adalah bidang tanah yang di atasnya terdapat hak
ulayat dari suatu masyarakat hukum adat tertentu. Hak ulayat merupakan
kewenangan yang menurut hukum adat dimiliki oleh masyarakat hukum
adat atas wilayah tertentu yang merupakan lingkungan warganya, dimana
kewenangan ini memperbolehkan masyarakat untuk mengambil manfaat
dari sumber daya alam, termasuk tanah, dalam wilayah tersebut bagi
kelangsungan hidupnya. Masyarakat dan sumber daya yang dimaksud
memiliki hubungan secara lahiriah dan batiniah turun temurun dan tidak
terputus antara masyarakat hukum adat tersebut dengan wilayah yang
bersangkutan.

UUPA (Pasal 3) memberikan dasar bagi pengakuan hak ulayat
dengan menyebutkan dua persyaratan, yakni persyaratan mengenai
keberadaan/eksistensinya dan pelaksanaannya, tidak memberikan
penjelasan lebih lanjut tentang kriteria penentuan eksistensi hak ulayat
itu.!

Dalam literatur hukum adat, sebagaimana yang dikemukakan oleh

Van Vollenhoven, bahwa yang dimaksud dengan hak ulayat adalah

' Maria S.W. Sumardjono, Kebijakan Pertanahan, Antara Regulasi dan Implementasi.

Jakarta:Kompas. 2005. him. 65
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beschikkingsrecht, yang menggambarkan hubungan antara masyarakat
hukum adat dengan tanahnya tersebut. Oleh karena itu ada 2 (dua) hal

yang menyebabkan tanah tersebut mempunyai kedudukan sangat
penting dalam hukum adat, yaitu:

1. Karena sifatnya, tanah merupakan satu-satunya benda kekayaan
yang bersifat tetap dalam keadaannya, bahkan jika terjadi
perubahan akan menjadi lebih menguntungkan. Misalnya akibat
banjir maupun letusan gunung, tanah menjadi subur.

2. Karena faktanya, bahwa tanah merupakan tempat tinggal dan
memberikan penghidupan bagi  masyarakat adat, tempat
pemakaman leluhurnya, serta tempat tinggal roh leluhur
masyarakat adat tersebut.

UUPA dalam pasal 3 mengakomodasi hak ulayat sebagai berikut:
“Dengan mengingat ketentuan-ketentuan dalam pasal 1 dan 2
pelaksanaan hak ulayat dan hak-hak yang serupa itu dari masyarakat-
masyarakat hukum adat, sepanjang menurut kenyataanya masih ada,
harus sedemikian rupa sehingga sesuai dengan kepentingan nasional dan
Negara, yang berdasarkan atas persatuan bangsa serta tidak boleh
bertentangan dengan undang-undang dan peraturan-peraturan lain yang

lebih tinggi.”

2 Vollenhoven, Cornelis Van. Orang Indonesia dan Tanahnya. Sajogyo Institute, STPN Press,

Huma dan Tanah Air Beta.2013. him. 8-9
Maria S. W. Sumardjono. Tanah Dalam Prespektif Hak Ekonomi Sosial dan Budaya.
Jakarta:Kompas. 2008. him.170

3
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Pengaturan mengenai pengakuan terhadap hak atas tanah menurut
hukum adat diatur dalam peraturan (Menteri Negara Agraria/kepala
Badan Pertanahan Nasional Nomor 5 Tahun 1999) tentang pedoman
penyelesaian masalah hak ulayat masyarakat Hukum adat. Tanah ulayat
merupakan bidang tanah yang diatasnya terdapat hak ulayat dari suatu
masyarakat hukum adat tertentu penentuan masih adanya hak ulayat
dilakukan oleh pemerintah daerah dengan mengikut sertakan para pakar
hukum adat, keberadaan tanah ulayat masyarakat hukum adat yang
masih ada dinyatakan dalam peta dasar pendaftaran tanah dengan
membubuhkan suatu tanda kartografi dan apabila memungkinkan
menggambarkan batas-batasnya serta mencatatnya dalam daftar tanah.

Hubungan manusia dengan tanah dalam hukum adat mempunyai 3
Hubungan yaitu:

1. Kosmis : Merupakan bagian dari alam yang tidak akan
pernah terlepaskan.

2. Magis : Hukum adat selalu berkaitan dengan persoalan
magis dan spritual (kepercayaan atas roh-roh nenek moyang).

3. Religius . Nilai kerohanian yang tertinggi, bersifat mutlak
dan abadi, serta bersumber pada kepercayaan dan keyakinan dalam
diri manusia.

Hubungan kosmis-magis-religius ini berarti bukan hubungan

antara individu dengan tanah saja tetapi juga antara sekelompok anggota



PLAGIARISME ADALAH PELANGGARAN HAK CIPTA DAN ETIKA

masyarakat suatu persekutuan hukum adat didalam hubungan dengan hak
ulayat.*

Undang-Undang Pokok Agraria mengakui Keberadaan tanah
Ulayat yang pengakuannya dituangkan dalam Pasal 3 UUPA disebutkan
bahwa secara hukum hak ulayat ini diakui sehingga sah menurut hukum,
oleh karena itu hak ulayat masih tetap dapat dilaksanakan oleh masing-
masing masyarakat hukum adat yang memilikinya.

Maria Sumardjono memberikan kriteria penentu eksistensi hak
ulayat yang didasarkan pada adanya 3 (tiga) unsur yang harus dipenuhi,
yakni :

1. Subyek hak ulayat, yaitu masyarakat hukum adat dengan
karakteristik tertentu.

2. Obyek hak ulayat, yakni tanah yang terletak dalam suatu wilayah
dan merupakan pendukung utama penghidupan dan kehidupan
masyarakat sepanjang masa (Labensraum).

3. Adanya kewenangan tertentu masyarakat hukum adat dalam
mengelola tanah wilayahnya, termasuk menentukan hubungan
yang berkenaan persediaan, peruntukan dan pemanfaatan serta
pelestarian tanah wilayah tersebut. Sengketa tanah yang sering

timbul dalam kehidupan masyarakat antara lain disebabkan adanya

4 Jhon Salindeho. Manusia Tanah Hak dan Hukum. Jakarta:Sinar Grafika. 1995. him 33
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perebutan hak atas tanah yang mengakibatkan rusaknya

keharmonisan hubungan sosial.

Masyarakat hukum adat sering terjadi sengketa mengenai tanah
adat termasuk tanah ulayat, disebabkan antara lain:

1. Kurang jelasnya batas yang sepadan tanah ulayat;

2. Masih kurangnya kesadaran masyarakat Hukum Adat;

3. Ketua adat dalam masyarakat hukum adat tidak berperan secara
penuh, sehingga masih terdapat tanah-tanah ulayat yang sering
menimbulkan sengketa dan cenderung meningkat dari tahun ke
tahun.

Begitu juga dengan permasalahan di Desa Berinang Mayun-
Kecamatan Menyuke-Kabupaten Landak ini terjadi antara Masyarakat
Berinang Mayun satu sama lainnya saling ingin memiliki tanah ulayat
yang telah diwariskan untuk dijadikan hak miliknya untuk dikelola
sebagai lahan pertanian, menambah tingkat kemakmuran dan saling
mengakui tanah yang bukan menjadi haknya. Seperti halnya terjadi
sengketa tanah ulayat di Desa Berinang Mayun, dimana salah satu pihak
(Bapak Cangkeh) yang membuka lahan untuk keperluannya berladang
seluas yang diperlukan tanpa diketahui oleh masyarakat dan pengurus
lingkungan adat. Bapak Cangkeh merasa tanah ulayat itu juga merupakan

tanahnya, jadi beliau tanpa izin membuka lahan tersebut. Melihat dan

> Maria S.W. Sumardjono. Kebijakan Pertanahan, Antara Regulasi dan Implementasi.

Jakarta:Kompas.2005. him 65
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mengetahui Bapak Cangkeh membuka lahan ditanah ulayat tersebut,
maka Bapak Iman juga ingin membuka ladang disebelah lahan Bapak
Cangkeh, karena ia merasa tanah ulayat tersebut hak miliknya pula yang
sudah diwarisakan sejak zaman nenek moyang dan tanpa meminta izin
kepada masyarakat dan pengurus adat yang bersangkutan ia membuka
lahan untuk berladang. Pada saat pembukaan lahan, Bapak Iman
melanggar batas lahan atau patok kayu yang sudah ditanamkan oleh
Bapak Cangkeh, maka terjadilah sengketa tanah ulayat tersebut. Bapak
Cangkeh melaporkan hal ini kepada Ketua Adat (Pasirah), begitu juga
Bapak Iman.

Oleh karena ada permasalahan tanah ulayat antara Bapak Cangkeh
dan Bapak Iman warga Berinang Mayun ini, maka penyelesaian sengketa
yang dipilih oleh masyarakat adat lebih memilih menyelesaikan dengan
upaya mediasi melalui Ketua Adat.

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan suatu penelitian
lebih lanjut mengenai sengketa tanah ulayat di desa tersebut, dengan
judul “PERAN KETUA ADAT DALAM PENYELESAIAN
SENGKETA TANAH ULAYAT ” (Studi Terhadap Penyelesaian
Sengketa Tanah Ulayat Di Desa Berinang Mayun- Kecamatan Menyuke-

Kabupaten Landak-Provinsi Kalimantan Barat).
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang penelitian yang telah diuraikan di
atas dapat dirumuskan permasalahan hukum yakni :
1. Bagaimana peran Ketua Adat dalam penyelesaian sengketa tanah
ulayat di Desa Berinang Mayun ?
2. Apakah hambatan pihak-pihak yang bersengketa dan Ketua Adat
(Pasirah) dalam penyelesaian sengketa ?
1.3 Tujuan Penelitian
Suatu penelitian ilmiah harus mempunyai tujuan yang jelas dan
merupakan pedoman dalam mengadakan suatu penelitian serta
menunjukkan kualitas dari penelitian. Berdasarkan permasalahan yang
telah dirumuskan diatas, maka adapun tujuan yang hendak dicapai dalam
penelitian ini yaitu :
1. Untuk mengetahui peran ketua adat dalam menyelesaikan sengketa
tanah-tanah ulayat di Desa Berinang Mayun.
2. Untuk  mengetahui  hambatan-hambatan pihak-pihak  yang
bersengketa dan Ketua Adat (Pasirah) dalam proses penyelesaian

sengketa.
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1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
terhadap perkembangan ilmu hukum saat ini, khususnya peranan
hukum pertanahan (agraria) dalam mengatur penyelesaian sengketa
tanah-tanah ulayat.
1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan
kepada penulis untuk mampu menjelaskan segala bentuk
kepemilikan tanah-tanah yang ada di kehidupan masyarakat.
b. Bagi Ketua Adat (Pasirah)
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman/acuan bagi
Ketua Adat (Pasirah) dalam penyelesaian sengketa tanah ulayat
khususnya di Desa Berinang Mayun di masa yang akan datang.
c. Bagi masyarakat Berinang Mayun
Penelitian ini diharapkan mampu digunakan sebagai acuan atau
pedoman dan sumbangsi bagi pihak-pihak yang berkepentingan
untuk mengambil kebijakan dalam masalah pertanahan
khususnya mengenai penyelesaian sengketa tanah ulayat

terutama bagi masyarakat dan pasirah.
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1.5 Metode Penelitian
Suatu penelitian harus dapat mencapai kesimpulan yang bisa di
pertanggungjawabkan, maka metode penelitian yang digunakan oleh
penulis adalah:
1.5.1 Metode Pendekatan
Metode pendekatan yang digunakan adalah pendekatan dengan
cara yuridis empiris, yang akan bertumpu pada data primer (hasil dari
penelitian di lapangan) dan data sekunder. Pendekatan yuridis adalah
pendekatan dengan menitikberatkan peraturan berdasarkan ketentuan
yang ada, sedangkan pendekatan empiris yaitu pendekatan dengan
dilakukan penelitian di lapangan dengan melihat serta mengamati
penerapan peraturan atau ketentuan tersebut dalam masyarakat.
Pendekatan empiris digunakan mengingat permasalahan yang diteliti
mengangkat faktor sosial kemasyarakatan.
1.5.2 Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan Di Desa Berinang Mayun Kecamatan
Menyuke-Kabupaten Landak-Provinsi Kalimantan Barat.
1.5.3 Jenis data
Jenis data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini
adalah:
a. Data primer
Yaitu jenis yang diperoleh secara langsung dari lapangan yang

berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.
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b. Data sekunder

Yaitu jenis data yang diperoleh tidak secara langsung atau yang

telah diolah oleh pihak lain yang berkaitan dengan permasalahan

yang diteliti, data ini berupa peraturan adat, peran ketua adat,

dan sengketa Tanah Ulayat.

1.5.4 TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang akan
diteliti adalah data primer dan data sekunder. Data primer adalah data
yang diperoleh langsung dari masyarakat adat yang pernah mengalami
sengketa Tanah ulayat. Data primer biasanya diperoleh melalui
pengamatan dan wawancara’®

Wawancara dilakukan terhadap beberapa masyarakat Desa
Berinang Mayun, Kepala Desa, dan Ketua Adat (Pasirah), sedangkan
data sekunder adalah data yang diperolen melalui kepustakaan,
dengan menelaah buku literatur, undang—-undang, brosur/tulisan yang
ada kaitannya dengan masalah yang diteliti.” Dalam penelitian ini data
sekunder yang digunakan adalah data yang ada hubungannya dengan
penyelesaian sengketa kepemilikan tanah di Desa Berinang Mayun
Kecamatan Menyuke.

Dalam penelitian hukum, data sekunder mencakup bahan primer

yaitu bahan—bahan hukum yang mengikat bahan hukum sekunder

®  Ronny Hanitijo Soemitro. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung : PT Remaja Rosada

Karya. 1988.him 11
" Ibid
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yaitu yang memberikan penjelasan mengenai bahan hukum primer dan
bahan hukum tertier yakni bahan yang memberikan petunjuk maupun
penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder. ®

1.5.5 ANALISIS DATA

Setelah penelitian dilakukan, maka data yang terkumpul
dianalisa dengan metode analisa kualitatif.

Analisis data kualitatif adalah suatu cara penelitian yang
menghasilkan data deskriptif analitis, yaitu apa yang dinyatakan oleh
responden secara tertulis atau lisan dan juga perilakunya yang nyata.
Setelah data dianalisis, selanjutnya akan ditarik kesimpulan dengan
menggunakan metode berpikir induktif, yaitu suatu pola berpikir yang
digunakan dengan berdasarkan pada hal-hal yang bersifat khusus,
kemudian ditarik suatu kesimpulan.’

1.6 SISTEMATIKA PENULISAN
BAB | : Pendahuluan
Berisi uraian tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian,metodologi penelitian, sistematika
penulisan.
BAB II : Tinjauan Pustaka

Berisi uraian tentang Hak ulayat, landasan Hukum UUPA,

eksistensinya, posisi hak ulayat, isi hak ulayat, hak ulayat di indonesia,

pengertian ketua adat dan fungsi ketua adat. Penyelesaian sengketa tanah

8
9

Soerjono Soekanto. Loc. Cit. him 52
Soetrisno Hadi. Metodologi Research. Jogyakarta: Andy offsets.1995.him 42
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yang berisi tentang pengertian sengketa tanah dan permasalahannya,
upaya penyelesaian sengketa pertanahan. Uraian mediasi tentang
pengertian mediasi, tahapan dalam proses mediasi, keunggulan mediasi
dalam penyelesaian sengketa.
BAB Il : Hasil dan Pembahasan

Berisi uraian mengenai hasil penelitian yang berisi gambaran
umum masyarakat Berinang suku dayak Kanayan’t yang meliputi
keadaan geografi pemerintahan dan demografi. Uraian mengenai
penyelesaian sengketa tanah dan peranan ketua adat melalui mediasi,
hambatan-hambatan ketua adat dalam sengketa tanah-tanah ulayat di
Kecamatan Menyuke, Kabupaten Landak pada Masyarakat Berinang
suku dayak Kanayan’t.
BAB IV : Penutup

Berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan

terhadap masalah yang telah diuraikan, serta saran dari peneliti.



